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Pendahuluan
• Fenomena meningkatnya persaiangan dalam dunia 

Pendidikan dasar, khususnya dalam program unggulan 
kelas Tahfidz Digital.

• Dalam pembelajaran Tahfidz berbasis digital , 
manajemen pembelajaran melibatkan berbagai hal, 
Bagaimana perencanaan disusun, peran dan sumber 
daya diatur, pembelajaran dijalankan, serta proses 
pengawasan dan penilaian dilakukan secara konsisten 
menjadi rangkaian yang saling memengaruhi dalam 
menjaga mutu hafalan peserta didik. 

• Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan mengkaji 
secara mendalam praktik manajemen pembelajaran 
tahf idz  digi ta l  d i  Sekolah Dasar  Is lam untuk 
mempero l eh  gambaran  yang  u tuh  mengena i 
implementasi manajemen pembelajaran, dan beberapa 
faktor  penghambat atau tantangan yang muncul dalam 
pembelajaran tahfidz digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Bagaimana implementasi manajemen 
pembelajaran Tahfidz digital diterapkan di Sekolah 
Dasar Islam?

• Apa sajakah antangan yang muncul dalam  
implementasi manajemen Pembelajaran Tahfidz Digital?
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Metode

Wawancara 
Observasi
Dokumnetasi

Mengacu pada model 
in terakt i f  Mi les  dan 
Huberman- reduksi data- 
disajikan secara naratif-
penarikan Kesimpulan.

Jenis Penelitian Kualitatif 
pendekatan  
Fenomenologis
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Hasil
• Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahfidz Digital

• Ziyadah dilakukan di hari Senin-kamis (3JP), 
kolaborasi antara talaqqi dan pemutaran murottal Al 
Qur’an (youtube) 

• Kolaborasi Murojaah dengan  takrir melalui guru 
dan menggunakan beberapa aplikasi dan gamifikasi 
melalui papan interaktif

• Pengambilan Nilai melalui kegiatan Tasmi’ 1 
halaman dan Dauroh berbasis digital (integrasi Smart 
Card )

Perencanaan dan 
Persiapan
• Guru membuat modul 

ajar pembelajaran 
tahfidz

• Penyusunan 
program/kegiatan tahfidz 
di semester ganjil dan 
genap

• Koordinasi antara 
Koordinator, tahfidz, 
Guru Tahfidz dan Tim 
Pelaksana.

Pelaksanaan 
Pembelajaran Tahfidz 
Senin – Kamis (3JP) 
menggunakan metode 
tilawati.
Murojaah Tahfidz, 3x 
dalam seminggu (1JP) 
dengan takrir melalui guru 
dan aplikasi /gamifikasi 
melalui papan interaktif.

Evaluasi Pembelajaran 
Tahfidz

• Asesmen Formatif (harian) 
yaitu 1 bagian

• Asesmen Sumatif (Tasmi’ 1 
halaman dan Dauroh)

• Pemrosesan Nilai berbasis 
digital (Integrasi SmartCard). 
Hasil Nilai bisa dipantau 
langsung oleh orang tua 
yang dikirim melalui 
Whatsapp server.
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Pembahasan
PERENCANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ DIGITAL

1. Dirancang melalui kolaborasi antara pimpinan sekolah, koordinator Tahfidz, Guru Tahfidz, Guru BTQ dan 
Tim IT serta melibatkan masukan dari majelis dikdasmen.

2. Kurikulum Tahfidz memadukan beberapa pendekatan meliputi penyediaan rekaman hafalan dari guru yang 
dikirim ke grup whatsapp orang tua minimal sehari sebelum materi dihafalkan. Tatap muka berupa bimbingan 
talaqqi  di kelas. Dan penguatan hafalan secara intesnsif (takrir) yang dilakukan berkelanjutan.

3. Guru menyiapkan modul ajar dan perangkat digital seperti laptop, papan interaktif serta kesediaan internet. 

Temuan Penelitian ini selaras dengan penelitian lain 
yang menunjukkan bahwa penggunaan Voicenote 
Whatsapp sangat efektif dalam pembelajaran Tahfidz 
Daring karena memudahkan siswa mendengar ulang 
bacaan secara mandiri. [16]

Temuan Penelitian ini juga mendukung 
penelitian lain yang menegaskan bahwa 
kesiapan teknologi, termasuk perangkat dan 
koneksi internet, menjadi faktor utama 
keberhasilan tahfidz digital [18]
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Pembahasan
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ DIGITAL

1. Digitalisasi Pembelajaran Tahfidz menjadi kebijakan strategis sekolah. Sekolah mendukung dengan memberikan pembiayaan khusus dan memberikan 
pelatihan baik di bidang tahfidz maupun di bidang IT untuk menguatkan SDM

2. Pertemuan guru Tahfidz (Kombel tahfidz) untuk merancang dan menyiapkan pembelajaran dilakukan setiap Sabtu.
3. Struktur pembelajaran dirancang dalam pembentukan tiga halaqah untuk setiap kelas, masing-masing dibimbing oleh satu guru tahfidz. Murojaah 

menggunakan media digital sambung syat, sambung surat dari youtube dan aplikasi lain seperti Quizziz untuk pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan pembelajaran kegiatan murojaah digital dengan memanfaatkan media video (YouTube), aplikasi kuis (Quizizz),  atau aplikasi Tarteel di 
playstore serta platform lain yang mendukung proses pembelajaran interaktif dan kolaboratif antar guru dan siswa. 

Temuan Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain 
yang membuktikan bahwa penggunaan kombinasi 
media YouTube dan Quizizz efektif meningkatkan 
motivasi belajar siswa, relevan dengan strategi 
murojaah digital yang menggunakan kedua media 
tersebut

Temuan Penelitian ini juga selaras dengan 
penelitian lain  tentang pentingnya sinergi 
kolaborat i f  antara  guru menggunakan 
teknologi untuk keberhasilan pembelajaran 
digital
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Pembahasan
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZ DIGITAL

1. Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah sebagai supervisor utama yang memastikan seluruh perencanaan dapat diterapkan dengan baik di 
lapangan.

2. Pada tahap ini, metode yang diterapkan adalah metode talqin dan takrir, namun diperkuat dengan sistem digital yang mendukung siswa 
untuk melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai. Berdasarkan hasil observasi pada tahap pelaksanaan, guru memanfaatkan 
berbagai media digital seperti mushaf digital, audio murattal, dan video baik itu dari youtube atau aplikasi quizziz guru untuk membantu 
siswa berinteraksi dengan materi secara aktif. Untuk meningkatkan motivasi belajar, guru juga menggunakan kuis atau gamifikasi yang 
membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton

Temuan Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yaitu 
tugas kepala sekolah mengimplementasikan program 
digitalisasi supervisi akademik untuk meningkatkan kualitas 
kinerja guru, sekaligus mengidentifikasi tantangan integrasi 
teknologi dan kompetensi guru dalam supervisi digital [22]

Temuan Penelitian ini juga selaras dengan penelitian lain 
yaitu tentang pentingnya metode talaqqi dan penggunaan 
media digital untuk meningkatkan hafalan siswa juga 
selaras dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
metode talaqqi yang dibantu oleh media audio-visual 
secara signifikan memperbaiki kemampuan hafalan Al-
Qur’an. [24]
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Pembahasan
EVALUASI PEMBELAJARAN TAHFIDZ DIGITAL

1. Pada tahap evaluasi, kepala sekolah menerapkan pengawasan yang sistematis untuk menjamin kualitas pembelajaran tahfidz digital
• Pemantauan dashboard aplikasi Smart Card untuk melihat progres hafalan siswa, 
• Supervisi langsung di kelas
• rapat evaluasi bulanan bersama guru tahfidz 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru tahfidz, evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan utama: evaluasi formatif dan 
sumatif. 

Temuan Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain 
menyoroti peran dashboard atau platform dalam 
m e m a n t a u  p r o s e s  b e l a j a r  s e r t a  k e b u t u h a n 
pengembangan kompetensi siswa [26]

Temuan Penelitian ini juga selaras dengan penelitian lain 
yaitu tentang Kombinasi penilaian formatif dan 
sumatif dalam evaluasi pembelajaran, sesuai 
dengan mekanisme evaluasi harian melalui voice 
note/video dan peni laian mingguan/bulanan 
sistematis penting agar monitoring dapat berjalan 
dengan baik [28]
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Pembahasan

Data wawancara  kepala Sekolah menunjukkan 
bahwa tantangan dalam pembelajaran Tahfidz 
digital sebagai berikut :

Data wawancara  dan observasi Guru 
T a h f i d z ,  d i t e m u k a n  t a n t a n g a n 
P e m b e l a j a r a n  T a h f i d z  D i g i t a l , 
diantaranya :

1. Beban kerja guru tahfidz semakin kompleks 
s e i r i n g  d e n g a n  t u n t u t a n  p e n g e l o l a a n 
pembelajaran berbasis digital

2. Konsistensi standar pembelajaran antar halaqah. 
Meskipun telah disusun aturan pelaksanaan 
tahfidz digital, perbedaan gaya mengajar, tingkat 
ketelitian dalam menyimak hafalan, serta respons 
terhadap capaian siswa masih ditemukan di 
antara guru tahfidz

3. Perbedaan tingkat literasi digital yang dimiliki 
oleh guru dan siswa turut memengaruhi kualitas 
pemanfaatan platform digital yang digunakan 
dalam pembelajaran tahfidz. 

1. Tantangan utama terletak pada kurangnya konsistensi 
SDM dalam mengoperas ikan  ap l ikas i  secara 
berkelanjutan.

2. Di sisi peserta didik, tidak semua siswa memiliki 
kedisiplinan yang sama dalam melakukan murojaah 
dan setoran melalui aplikasi, terutama pada masa awal 
implementasi

3. Tantangan teknis seperti kestabilan jaringan, gangguan 
audio, atau keterbatasan perangkat pada sebagian 
siswa juga memengaruhi efektivitas pembelajaran.
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Temuan Penting Penelitian
Pembelajaran tahfidz digital dikelola secara terintegrasi melalui fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan dilakukan kolaboratif (kepala sekolah, guru tahfidz, tim 
IT, dan orang tua) dengan memadukan metode Tilawati dan media 
digital.

Pelaksanaan mengintegrasikan talqin–takrir dengan voice note, 
YouTube, Quizizz, dan aplikasi Tarteel, sehingga meningkatkan 
kemandirian dan motivasi siswa.

Evaluasi dilakukan berkelanjutan (harian–semester) untuk menilai 
jumlah dan kualitas hafalan serta konsistensi murojaah.

Faktor pendukung: komitmen pimpinan, kolaborasi guru–orang tua, 
dan dukungan teknologi.

Tantangan: literasi digital SDM yang belum merata, beban kerja guru, 
dan keterbatasan jaringan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Keberhasilan 
pembelajaran tahfidz digital lebih ditentukan oleh 
manajemen pembelajaran yang sistematis dan 
berkelanjutan, bukan sekadar penggunaan 
teknologi.
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Manfaat Penelitian
Guru

Menjadi rujukan dalam merancang 
dan mengelola program tahfidz digital 
secara terstruktur, berkelanjutan, dan 
bermutu.

Membantu meningkatkan kompetensi 
pedagogik dan digital dalam 
mengelola pembelajaran tahfidz yang 
efektif dan terintegrasi.

Meningkatkan motivasi, 
kemandirian belajar, serta 
kualitas dan konsistensi hafalan 
Al-Qur’an.

Mempermudah pemantauan 
perkembangan hafalan anak dan 
memperkuat peran pendampingan di 
rumah.

Menjadi referensi empiris dan dasar 
pengembangan penelitian lanjutan 
tentang manajemen pembelajaran 
tahfidz digital di pendidikan Islam.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tahfidz digital yang 
dikelola dengan baik memberi manfaat nyata bagi 
sekolah, guru, siswa, dan orang tua dalam 
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an.
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